FORMAT PENDIDIKAN BUDI PEKERTI DALAM
PROSES PEMBELAJARAN DI SEKOLAH
Oleh: Janawi~

Abstrak: Pelaksanaan pendidikan budi pekerti di sekolah untuk
tngkat SLTP dan SMU yang dituangkan ke dalam kurikubum
pendidikan Nasional dilatarbelakangi oleh  penyimpangan nilai-
tersebut dapar dilihat melahi pemyalahgunaan narkoba, tawuran
di kalangnan siswa, dan bennk kriminal lain. Munculnya
pendidikan budi pekerti ditanggapi oleh berbagai kalangan bila
dikomparasi dengan pendidikan agama. Teriepas dari perbedacn
dan persamaan amiara keduanya, pendidikan budi pekerti
dianggap penting dilaksanakan. Namun, proses pembelajarannya
perhu dikemas dalam forma: yang baru, baik melalui model Active
Learning maupun Quantum Learning dan Quantum Teaching.

Kata kunci: Format pendidikan, budi pekerti, dan sekolah.

Peadahuluan

Dewasa m arus globalisasi semakin merambah ke segala aspek
kelidupan dunia, termasuk di Indonesia. Arus globalisasi menjadi sebush
proses yang tak dapat diclakkan Semua orang, sadar atau tidak, berada pada
kondisi global (kesejagatan), suatm era keterbukaan (bordless world)
Dommasi era globalisasi semakin kuat dan memberi pengaruh besar dalam
kehidupan, baik politik, ekonom, dan budaya Menurut Tylor, pada era i
proses ekonomu, politik, dan budaya mengalami keterkaitan supranasional
(Tylor: 1997: 55). Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi modem,
seakan-akan menghilangkan dinding pemisah geografis yang satu dengan
yang lainnya Dalam waktu seketika, suatu peristiwa yang terjadi di belahan
dunia dapat dihhat dan didengar, bahkan dampaknya dapat dirasakan dalam
waktu yang relatif singkat Berbagai dampak yang muncul baik bersifat
positif maupun negatif menginspirasi munculnya cara pandang baru.

Salah satu refleksi dampak negatif globalisas: adaleh terkikisnya
nilai-nilai moral. Pelanggaran nilai-nilai moral, agama, dan susila semakin
cepat. Nilai-nilai yang selama wn dianggap tabu, menjadi hal yang lumrah,
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kutub: adanya sistem “pendidiken umum” dan sistem “pendidikan agama”.
Kedua sistem tersebut lebih dikenal dengan “pendidikan modemn”, untuk
yang pertams, dan “pendidikan tradisional”, tmnkmkedtnSehubum
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yang akan dipakai oleh para pendidik.

Pernyataan di atas menggambarkan betapa rumitnya persoalan yang
dihadapi oleh sistem pendidikan nasional. Jika semua persoalan tersebut
diserahkan kepada dumia pendidikan dan hanya menjadi tugas dunia
pendidikan, maka semua yang terjadi dan urusan anak seolah-olah hanya
menjadi urusan institusi pendidikan. Padahal pembentukan watak anak tidak
saja menjadi tanggung jawab para pendidik di sekolah atau para guru
(termasuk guru agama), tetapi sesungguhnya tanggung jawab pembentukan
watak yang pertama dan utama adalah orang tua. Secara jelas Bouwman yang
dikutip Sudarsono menyatakan bahwa pengaruh orang tua terhadap anak
mempunyal arti yang besar di dalam pembentukan pribadi anak (Sudarsono:
1991: 23). Persoalan di atas dapat diatasi melalui proses mensinergikan tiga
komponmchsarmsutusnpa\d:dka.yumomngmsdmhb.dan
masyarakat Ketiga komponen ini tidak dapat dipisah-pisahken dan saling
pengaruh mempengaruhi.

Bertitik tolak dari gambaran di atas tulisan i1 mencoba menelusun
secara komprehensif realitas hasil pendidikan dikalangan remaja dan
mmgquchadmmadeikanMpekaudxs&ohhTuhmxm
akan membahas urgensi pendidikan budi pekerti, ruang hingkupnya, relevans:
pendidikan budi pekerti dengan pendidikan agama, mencermati format
pendidikan budi pekerti yang ada di sekolah (SLTP dan SMU), dan mencoba
menawarkan format aplikasi dan pendekatan pemberian materi pendidikan
budi pekerti di sekolah (SLTP dan SMU).

Pengertian Pendidikan Budi Pekerti dan Ruseg Lingkupaya

Budi pekerti merupakan masalah yang rumit, bahkan dianggap
sebagai sesuatu yang abstrak, Dikatakan abstrak karena konsep budi pekerti
tersebut belum terungkap secara operasional. Dalam behasa Inggns, budi
pekerti diterjemahkan sebagai moralitas. Moralitas mengandung beberapa
pengertian, antara lam adat istiadat, sopan santun, dan perilaku (Sedyawati:
4). Pertanyaan yang muncul apakah bud: pekerti itu merupakan adat? Apakah
budi pekerti itu perilaku? Kapan dan dalam konteks apa budi pekerti tersebut
dikatakan adat istiadat, sopan santun, atau pola tingksh laku? Atau apa
perbedaan pendidikan budi pekerti dengan pendidikan agama? Dalam wacana
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ditemukan dalam bahasa Indonesia “Pekerti”adalah kata
1 pekerti. “Budi pekerti” merupakan arti dari kata “moral™
“akhlak™ (KBBI: 14), namun berbeda dengan kata “adab”,
diartiken dengan kesopanan, kehalusan dan kebaikan
pekerti (KBBI: 5), merupakan bagian dari budi pekerti.

BT
‘gg_ ; 5
it

< Berdasarkan pengertian di atas, menurut Tim Penyusun/Tim Ahli
“Pedoman Penanaman Budi Pekerti Luhur”, sikap dan penlaku budi pekerti
mengandung lima jangksuan yaitu: Perfama, sikap dan perilaku dalam
hubungannya dengan Tuhan. Dalam konteks ini, budi pekerti tidak mungkin
keyakinan (belief). Setiap orang harus kenal, ingat, berdoa, dan bertawakal
kepads tuhannya Kedua, sikap dan perilaku dalam hubungannya dengan diri
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Sifat-sifat budi pekerti luhur yang perlu ditanamkan adalah bekerja
keras, berani memikul resiko, berdisiplin, beriman, berhati lembut,
berinisiatif, berpikir matang, berpikiran jau!? ke depan, bets_ahaja.

tangguh, tegas, tekun, tepat janji, terbuka, dan ulet (Sedyawati dkk: 10-29).
Ruang Imgkup pendidikan budi pekerti dilihat dan sifat-sifat di atas -
-bila didekatkan dengan maten yang disampakan di SLTP dan SMU-
pendidikan agama atsu secara khusus pendidikan akhlak Kalangan
agamawan, khususnya institusi pendidikan agama setingkat SLTP dan SMU,
mempertanyakan urgensi dan dasar kebijakan diberlakukankan bidang studi
materi (pokok bahasan) bidang stud: Pendidikan Budi Pekerti di SLTP dan
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pada institusi di bawah Departemen Pendidikan Nasional Sedangkan
sekolah-sekolah di bawah naungan Departemen Agama maten agsma
meliputi materi akidah skhlak, al-Qur’an dan al-Hadits, sejarah Islam, fikih,
termasuk bahasa Arab. Materi-maten ini memjadi materi bidang studi agama
WTW(WSLW)MMAM(W
).

Salah satu penyebab munculnya duslisme materi i tidak terlepas
danri dualisme sistem pendidikan nasional. Dalam UU No. 2 tahun 1989
tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan Islam merupakan sub dan
sistem pendidikan nasional. Berdasarkan filosofi dan tujuan yang berbeda
antara sistem pendidiken nasional dan sistem pendidikan agama Islam,
penawaran jumlah jsm materi yang bercorak agama mengalami perbedaan
besar. Pendidikan agama di SLTP hanya disajikan dua jam pelajaran ( 90
menit) yang mencakup semua kupasan agama baik yang berkenaan dengan
.pusmh:kcimun(akidah),aldzhk(hnd:pekau),ﬁhh,dmsejtahlslm
Sedangkan dalam sistem pendidikan Islam, materi agama diberikan dalam
mnmmmmmmmmmm

P T e B TN D Y R e S P P TS P S A SO T TS
TA'DIB, Val. IV No. 02, September 2001

38

Terlepas dan perdebatan tersebut, tampaknya pendidikan budi
pekerti dan pendidikan agama di SLTP den SMU memiliki dasar filosofi
kebijakan tersendin. Gambaran di atas memunculkan pemikiran sebagian
pemikir dan perancang kurikulum, bahwa pendidikan budi pekerti tidak periu
diberikan secara berdin sendiri. Materi pendidikan budi pekerti digabung ke
dalam format pendidikan agama atau Jumhh jam pendidikan agama
ditambah, mimimal empat jam dalam seminggu Secara tentatif pendidikan
budi pekerti telah disepakai. Meskipun keduanya terkesan menimbulkan
ambiguitas, namun tujuan keduanya memiliki tujuan yang sama, yakni
melahirkan generasi yang sesuai dengan aturan-aturan yang berlaku, baik
dari sisi norma, moral, maupun ajaran agama Melaln pendidikan budi
pekerti dan pendidikan agama diharapkan siswa atau generasi muda (tingkat
SLTP dan SMU) dan tahap berikutnya memiliki bekal hidup di tengah-
tengah kosmopolitanisme budaya.

Kontribusi Pendidikan Agama dan Pendidikan Budi Pekerti
Pendidikan budi pekerti (dulu dikenal dengan istilsh pendidikan
susila) dipandang penting diberikan di SLTP dan SMU. Pendidikan budi
pekerti idak dianggap bertentangan dengan pendidikan agama di SLTP dan
SMU. Pendidikan budi pekerti dapat dianggap sebagai cara interpretasi dan
mensosialisasikan nilai-nilai moral dan ajaran agama kepada para siswa
(generasi muda). Pendidikan budi pekerti merupakan sub minor dan
pendidikan agama, karena materinya diambil dan pendidikan agama di SLTP
dan SMU. Oleh karena itu penerapan bidang stucdh pendidikan budi pekerts di
sekolah dimaksudkan untuk mewamai perilaku siswa sesuai dengan tata milai
moral dan agama. Dan kerangka tersebut, penerapan pendidikan budh pekerti
tidak mesti mempertahankan “adat™ yang dianggap tidak sesuai dengan tata
nilai yang berkembang Walaupun demikian, nilai yang telah disepakati dan
telah menjadi norma masyarakat, bahkan dianggap established, spakah dalam
wujud norm, folkways, adat atau aturen-aturan lain, tetap periu dilestarikan
selama tidak bertentangan dengan nilai-nila: yang ada dalam ajaran agama
Nilai-nilai yang telah dianggap mapan dalam suatu masyarakat, akan
mungkin mengalami perubshan sesuai dengan perkembangan ilmu
dan teknologi. Perkembangan ilmu pengetshuan dan teknologi
(termasuk teknologi informasi) akan menyebabkan perubshan Perubahan
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Rk bk ket dils gz fidiken Islam identil
Dengan demikian pendidikan budi pekerti menjadi elemen penting dalam
dunia pendidikan, termasuk institusi pendidikan Islam dan secara khusus

dalam proses pembelajaran. Dalam konteks i, al-Abrasyi menegaskan

bahwapmdndnkmmdlpekemadalahpwadanpmdxdzkmlslmdmlslam

Berkenaan dengan hal tersebut, pendidikan budi pekerti di sekolah
tidak terlepas dan sjaran agama Agama menjadi frame work dan original
Madjid, berfungsi sebagai sumber terpenting kesadaran makna (semse of
meaning) begi umat manusia (Madjid: 1995: 575). Lebih lanjut, Baigent yang
dikutif Madjid menggambarkan bahwa hilangnya kesadaran tersebut
hidup muncul saling bergantian bahkan berbenturan kepentingan antara satu
dengan yang lainmya (Madjid: 579-580). Pendidikan budi pekerti yang
diilhami oleh ajaran agama dapat dijadikan sebagai penggagas, reaktualisasi
solusi persoalan hidup dan dapat dijadikan sebagai blue print, pembeni makna
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dalam kehidupan Pendidikan budi pekerti terlebih agama, menjadi wacana
sd&nfdnlmmunbm:gxprompennbmwhdapmhxnﬂmldnnymg
dapat mempersatukan kehidupan manusia Nilai-nilai tersebut mampu
mengakomodasi kepanikan epistemologis dan ketakutan, ketidakpastian
semua pengetahuan, dan kemustahilan Jika nilai mi gagal maka makna dan
pengetshuan menjadi nisbi, berubah dan bersifat sementara seperti halnya
dengan apa yang terjadi selama ini,

Salsh seorang pemikir dan tokoh pendidikan Mesir, Salthout
menggambarkan secara jelas bahwa dalam proses pendidikan, melahirkan
seseumgymgp:mlebmmudahdmpadamdmnkmmmgymg
memiliki budi pekerti juhur (akhlak mulia). Bahkan tokoh pendidikan Islam
scpakat, pendidikan dan pengajaran bukanlsh mememuhi otsk anak didik
dengan segala macam ilmu yang belum mereka ketshui, tetapi mendidik
MMjmmaehmhmahnmaehdmkcsopmymg
ungg;mempcmap@maekxmﬂhxdnpdumhsﬂymnkhhsdan
jyur. Tujuan pokok pendidikan Islam adalah mendidik budi pekerti dan
pendidikan jiwa (al-Abrasyi: 1).

Dalam realitas bangsa Indonesia, penerapan pendidikan budi pekerti
di sekolah dianggap sebagai reformulasi mlai yang selama ini dianggap telah
kabur atau masyarakat telsh meninggalkan secara sengaja maupun tidak
sengaja Masyarakat hanyut dalam hegemom dunia modem yang ditanda:
dengan kecenderungan yang beriebihan terhadap materialistk. Hegemoni
budaya, menurut Madjid, menimbulkan pergeseran dalam hirarki nilai, yang
mendorong tidak saja penisbian beberapa nilai hidup tertentu tetapi jugs
scbammya.pemuﬂakmbebenpanﬂmhmphmwwlmemad:sahhsam
titk sentral pembehasan di dunia modem (Madjid: 575). Intinya proses
pembelajaran di sekolash perlu reaktualisasi nilai-nilai budaya dan
transendensi spiritual dalam proses transformasi.

Pendidikan budi pekerti dan pendidikan agama disampaikan di
sckolsh sebagai upaya umbmgmmbetdayammm(ach:emen!
motivation). Pedidikan, selain memperhatikan aspek fisik, juga dianggap
penting memperhitungkan aspek human values. thndddanTjohowmoto

- (2001: 48), menegaskan dimensi kepribadian manusia dapat berkembang

berdasarkan motivasi yang kuat untuk berprestasi. Selanjutnya, Hagen (1962)
mengulas faktor makro individual, kepribadian, berperan besar sebagai
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dacnﬁ:mhebainsﬂmmunhanpnmbadayamhda
pembentukan kepribedian, ada empat aspek yang paling menentukan
kmwmmwmmmmmm

(M)WMWSI)BMWW

kepribadian diletakkan dalam konteks religiusitas dan moralitas Acuan im
hedonisme.

manusia terbentuk melahn nofure (unsur genetika biologis) dan mwrture
(unsur pola asuh). Lebih rinci dapat dikataskan bahwa perkembangan
keprnibadian, adalah fungsi, genetika, dan stimulasi, lingkungan, yang terjad:
pada kurun waktu tetentu, dan akan menghasilkan perubshan pada
organisme, dan penlaku Perkembangan kepnibadian secara diakroms akan
sejak peniode pre natal sampay dewasa. _

Perkembangan kepnbadian dan pembentukan pnilaku tergantung
pada setting pengaruh millen. Orang tua dan keluarga merupakan key
dan lmglkungannya, baik tenaga pendidik, teman sebaya (peers) maupun
daya kntis, pengembangan kemampuan mtelektual (cultivarion of intellectual
power), sebagai imbas dan lingkungan dimana seseorang dibesarkan (Pikun:
387). Realitas tersebut dilukiskan dalam skema sebagai berkut-

Media massa
Sekalzh Kena
Lmglamgan
Kawan Sebaya Kepribadian Masyarakat
Kerabat dan Saudara
Orang tuz
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Format Pendidikan Budi Pekerti.

Sejak pendidikan budi pekerti ditetapkan sebega: bidang studi di
tingkat SLTP dan SMU, berbagai kalangan khususnya masyarskat dan para
orang tua menyambut dengan rasa gembira. Karena pendidikan budi pekerti
mnmmmmmwm
nilai moral para siswa (remaja) Untuk ity 1 )
dxfammkanprehmaﬂh&chnwg:

memupuk persaudaraan, dan transformatif (Hendropuspito: 1990: 38-55)
Pertama, fungsi edukatif Agama dan budi pekerti memberikan pengajaran
Kedua, fungs: penyelamatan Nilai-nilai sakral (spiritual transendensi) dan
moral, norma, aturan-aturan kemaslahatan umat manusia, dijadikan sebaga
bingkai dan tambatan kehidupan Keriga, fungsi pengawasan sosial
auturan yang kontradiktif Keempat, fungsi memupuk persaudarasn
mmﬂummwwmm,h
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Selanjutnya,  Sylvester dalam  artikelnya “Kepemimpinan
Pendidikan” (1997) dengan judul “The Neurobiology of Self-Esteem and
Agression” melukiskan apa yang dilakukan seseorang akan mengacu kepada
pembentukan prilaku [a berpendapat bshwa perkembangan dan perubshan
prilaku berkaitan dengan newotransmiter serotonin. Pertambshan tingkat
serotonin berkatan dengan harga din dan status sosial yang tinggi, dan
panmnndmmmbukmmdmmmdmdmtngkuma]

menghadapi sekolah, adanya ancaman yang terus menerus dan trauma awal
mmmmmmmmﬁmm

Hil
H
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L

dalam istilah yang berbeda Mengutip laporan “Camegie Corporation betema
“Starting Point”, Ronald Kotulak dalam Learning How 1o Use the Brain, tiga
nhmpermada!anhdndmﬂmm masa terpenting bag
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orang harus membenkan stimulasi secara seimbang antara stimulasi
Di Indonesia, tawuran secpertinya telsh menjadi langganan
ketidakperdulian siswa terhadap din dan lingkungannya Menurut catatan
Polda metrojaya melalui Direktorat Bimbingan Masyarakat, tawuran
menunjukkan gejala yang berfluktuasi sejak tahun 1998-2001. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat melalui tabel berikaut ini:
Frekuensi Tawuran di Indonesia Tahun 1998-2001

NO | TAHUN m MENINGGAL | DIRAWAT | DIPROSES

l 1998 230 15 1768 80
2 1999 193 32 1142 141
3 2000 197 28 1367 157
E 2001 123 ' 23 » 12

Sumber: Suara Pembaharuan tanggal 12 Januari 2002

Dan tabel di atas dapat dipahami beshwa dari tahun 1998-2001 terjadi
penurunan aksi tawuran yang signifikan dikalangan pelajar. Walaupun
frekwensi tawuran tahun 2000 cenderung bertambah Hal tersebut mungkin
dipengaruhi oleb  ketidakstabilan politik dan ekonomi.  Mustopa (2002)
dalmnpenelmmyummyankmbnhwauwummmdxdumgokh
beberapa faktor, yaitu pendorong struktural, ketegangan penyebarluasan
permusuhan, mobilisasi anggota, pemicu, dan tak bekerjanya pengendalian
sosial. Mayoritas siswa yang terlibat dalam tawuran adalah siswa yang
sedang duduk di kelas I dan [I. Sedangkan siswa kelas III meskipun terlibat,
tapt jumlahnya tidak mendominasi Karena mercka konsentrasi dengan ujian
yang skan dihadapinya Dari beberapa faktor pemyebsb di atas, memunzt
Mustopa, ada dua penyebab utama munculnya tawuran, yaitu siswa merasa
direndshkan oleh pihak lan dan ikut-ikutan membela teman sekolsh dan
teman sekelasnya

Data di atas menunjukkan bahwa, gejala tawuran dan pemyimpangan
milai dikalengan siswe (remaja) cukup besar, meskipun secara gradual dan
Mmlw&MImmmMmmmmkm
siswa tidak memiliky tambatan jiwa yang kuat Kegersangan jiwa dikalangan
siswa berakibat fatal Mercka lebih beragresif, schingga mercka tidak
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memikirkan resiko dari tindakannya bagi dirinya, orang lain, dan kerukunan
umst.

Berdasarkan kenyatasn yang terjadi, baik konflik dikalangan siswa
maupun konflik antar etnis memunculkan format pengendalian terpadu
Dikalangan siswa format tersebut diantisipasi melalui pendidikan budi
pekerti di sekolah Proses pendidikan budi pekerti mutlak diperhatikan dan
dipakai oleh tenaga pendidik tidak mutlak melalui pendekatan verbalis-

periu merumuskan nila (budi pekert]) seperti apa yang akan

ditransformasikan dan disosialisasikan kepada anak, sehingga nilai-nilai
tersebut dapat diintemalisasi dalam kehdupan anak. Sehubungan dengan ini,
menurut Surakhmad, pendekatan-pendekatan dipakai untuk menumbuhkan
nilai-mlai hidup dalam tingkah laku manusia harus memiiki nilai dan
menyentuh kebutuhan manusia Jika pendekatan tersebut tidak digunakan,
besar kemungkinan akan menghasilkan manusia yang munafik, dan akhimya
menjadi bangsa yang munafik (Surakhmad: 1980: 2).

! Lebih lamut, Surakhmad menggagas bahwa, prinsip-prinsip yang
berimplikasi metodologis yang harus diperhatikan dalam proses
pembentukan  tingksh laku terpola adaleh prinsip pembinaan din,
berkesinambungan, tugas masa depan, tingkat kesiapan, mternalisasi dan
ndividualisasi, sosialisasi, konsistensi dan koherensi, sebab akibat, integrasi,
lingkungan yang kondusif, komprehensif, obyektivitas, dan intervens
(Surakbmad: 33-38). Prmsip-prinsip ini berintegrasy, tidak dapat dipisah-
pisahkan Semua prinsip menyatu dan memiliki kontribusi besar bagi prinsip
lainnya. Prinsip-prinsip ini mengingatkan bahwa sekolah memiliki andil
besar dalam menanamkan budi pekerti kepada pada siswa. Di sekolah, kata
Dreeben, selain belsjar membaca menulis dan berhitung, seorang siswa
mempelajari aturan kemandirian (independence), prestasi (achievment),
universalisme (wmversalism), dan spesifikasi (specificity) (Sumartana dkk:
2001: 261). Dalam proses belajar mengajar, Posumah-Santoso, mengmgatkan
bahwa guru adalah kunci keberhasilan dalam proses belajar dan mengajar
serta menanamkan nilai-milai lubur kepada anak didik Dengan kata lain, guru
secbagai orang yang memjembatani kunikulum dan ansk muridnya Guru
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tidak hanya sebagai penyalur ilmu pengetahuan (unsur kognitif), tetapi juga
mampu memberi teladan kepada siswa di sekolah dan juga mampu memberi
teladan yang baik dalam kehidupan sehan-hani di dalam keluarga, dan
masyarakat (Sumartana dkk: 291-292). Meminjam istilah yayasan De Britto,
tugas utama pendidikx adalah “menjadikan pribadi yang mandiri dan
bertanggung jawab” (Kunto,peny.:1999: 6)

Berdasarkan tugas dan tanggung yang besar di pundak seorang guru
(bahkan guru pendidikan budi pekerti dan guru agama), guru menjadi sorotan
utama keberhasilan dan kegagalan sebush institusi pencidikan. Jika peran
seorang guru gagal, ditambah lagi kegagalan orang tua sebagai guru dalam
atmosphere keluarga, maka bencana dan malapetaka besar akan menimpa
generasi muda. Untuk mengobati kegagalan tersebut membutuhkan waktu
yang cuku lama. Smyalemen i selalu menguak ke permukaan, baik dalam
mstitusi  pendidikan  (sekolah) maupun  keluarga  An-Nahlawi
menggambarkan bahwa umat manusia dewasa im tengah dilanda penyakit
kehilangan anak (An-Nahlawi: 1992: 29). Pemyataan an-Nahlawi tidak dapat
dianggap sepele, karena secara keseluruhan, mstitusi pendidikan harus
melakukan reformasi, baik pada komponen tenaga pendidik, metode dan
pendekatan yang digunakan dalam proses bela)ar mengajar dan d
lingkungan keluarga (termasuk masyarakat), jaringan pengendalian sosial,
maupun kurikulum.

Format pendidikan budi pekerti harus memperhatikan gejala
kejiwaan siswa yang secara psikologis sedang mengalami masa pubertas.
Pada periode mi tambatan jiwa (jiwa agama) memiliki arti penting
Kepercayaan dini dan tambatan jiwa yang kuat, mercka akan memunculkan
sikap dan perilaku yang baik. Refleksi jiwa mempengaruh sikap perilaku
terhadap lingkungannya. Untuk itu, usaha membentuk sikap dan tingkah
laku menjadi perhatian serius. Surakhmad mengungkapkan ada beberapa hal
yang periu diperhatikan: Periama, terjadinya dinamika pembentukan sikap
dan perilaku secara tidak menentu, grafiknya naik dan turun Kedua, aspek
pengaruh perlu dimaksimalken (reinforcement). Kedua, gejala-gejala
perubahan yang dapat diamati dalam waktu yang relatif cepat maupun waktu
yang lama Perubahan-perubshan positif perlu diadakan usaha-usaha
penguatan dan penyegaran secara periodik dan berkesinambungan sesudah
pengaruh pertama diperkenalkan (Surakhmad: 18-19).
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Dari gambaran di atas dapat dipahami bahwa pendidikan budi pekerti
di sekolsh harus memperhatikan sjaran agama, karena ajaran agama
termaktub dalam kitab suci Dalam konteks Islam, al-Qur’an dan as-Sunnah
menjadi sumber awal Ajaran sgama dijadikan sebagai kerangka idealistik-
normatif doktriner. Oleh karena itu, format pendidikan budi pekerti dibingkai
oleh unsur-unsur agama.

Proses Pembelajaran Peadidikan Budi Pekerti
Menempuh jalan hidup bermoral pada dasamya bukanlah keharusan

yang dipaksakan dari Juar diri manusia. Sebaliknya, ia merupakan bagian -

sift manusia sendiri, sechingga menempuh jalan hidup bermoral tidak lain
daripada memenuhi natwrnya sendiri Hal ini disebabkan karena manusia
menurut kejadian asalnya adalah makhluk fitrah yang suci dan baik, dan
karenanya berpembawaan kesucian dan kebaikan Karena kesucian dan
kebaikan ity fitrr dan alami bagi manusia, ia membawa rasa aman dan
tentram dalam dirinya. Sebaliknya, kejahatan adalah tidak fitri bagi manusia.
konflik dalam din manusia.

Di samping fitrah-nya, manusia juga memiliki sifat kelemahan Sifat
ini bukan kejahatan an sich, tetapi menjadi pmtu bagi masuknya kejahatan
pada manusia. Karena kelemahannya itu manusia tidsk selalu setia pada
fitrah-nya sendiri. Meskipun kejahatan lebih disebabkan oleh faktor yang
datang dani luar, tetapt karena ia masuk pada manusia melalui suatu kualitas
uang inheren pada dirinya, yaitu kelemahan, maka kejahatanpun merupakan
bagian dan hakikat manusia, sekaligus hakikat sekunder (hakikat primemnya
tetap fitrah-nya yang suci) (Madjid: 1995 306).

Tantangan hidup manusia ialah bagaimana ia dspat mengangkat
dirinya mengatasi batasan-batasan kultural yang memperkecil kemungkinan
12 melakukan pilihan sejati jalan hidup dengan penuh tanggungjawab
Mendekatkan diri kepada sang pencipta menjadi upaya memunculkan
kesadaran sosial dan kesadaran ritual. Dalam konteks pendidikan budi pekerti
mi, setigp proses pembelajaran harus memunculkan rasa percaya diri (sense
of Integrity) dan identitas diri (self of identity), dan menghindari munculnya
sindrom alienas: (Rais: 1991: 112)

T P o T O Y I T S T T Y N ™o e S T Sy T S ur s e

TA'DIB, Vol. IV No. 02, September 2001

48

di sekolsh tidak terlepas dari upaya mempertegas hakikat manusia itu sendiri
Kahmhnhhtmamsh—dahmmbehjtwjudmh&mdmam
Manusia dalam paham materialisme sebagai unsur materi Unsur-unsur
materialisme-mekanistis yang kompleksitasnya teridri dari aspek-aspek
ﬁsiobgis,rmmlogis,ﬁsikadanbiokimiaKesammynhﬂhdmjadibawd:
nm:istcm“mﬁu;i“ymbumpodasimayaufm(cauml
nervous system), yakni mind. Mind dismi lebih mendekatatisyaraf yang
bersifat neourologis dan bukan pisik (Jalaluddin: 2001: 16-17). Terlepas hal
tersebut, manusia menurut al-Ghazali dan al-Farabi terdiri dari unsur jasad
(badan) dan roh atau jiwa. Dengan jasad manusis dapat bergerak dan merasa,
sedangkan dengan roh manusia dapat berpikir mengetshui dan sebagainya
(Jalahoddin: 17).

Menurut al-Syaibani (1973), mamusia memiliki dimensi jasmani,
mhamdanroh.koh(buknnmswrdmﬁ)mmmmigmdikmip
Jalaluddin, adalash unsur fitrah ketauhidan pada diri manusia Untuk
mengingatkan ketiga unsur tersebut Tuhan memberikan potensi (fitrah)
kepada manusia (Jalaluddin: 17). Berkaitan dengan hal inilah, pendidikan
buds pekerti di sekolah diberikan dengan tujuan membimbing kesucian firrah
dmpmi-paaniymgadap.chdirimkndidihnmdipekuﬁ
dapat memperindah, menghaluskan, sikap dan perilaku siswa karena siswa
ajaran agama. Tegasnya, pendidikan budi pekerti tersebut untuk me
memunculkan perilaku santun kepada guru, orang tua, dan merelefsikan
terkesan terlalu monoton dengan unsur-unsur normatif Di samping itu,
proses belsjar yang terjadi selama mi lebih banyak menampilkan unsur
kognitif-verbalis. Sesungguhnya, unsur ini tetap penting, karena tujuan akhir
doktriner kepada peserta Dengan kata lam pendidikan budi pekerti bertujuan
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untuk menanamkan nilai-nilai luhur yang direfleksi melalui sikap dan prilaku
siswa. Peserta didik cenderung diarahkan menghafal maten pelajaran
Akibatnya, unsur sikap dan emosional peserta didik menjadi “mandul”.
Aspek afeksi dan psikomotor siswa kurang tersentuh.

Kondisi yang menjenuhkan siswa ini terjadi karena tenaga pendidik
monoton menggunakan metode. Metode yang digunakan guru lebih banyak
metode ceramah. Siswa kurang diber: kesempatan untuk berekspresi,
bertanya, dan mendiskusikan permasalahan-permasalahan yang dihadapinya.
Siswa menjadi swrface learner processor. Bahkan guru bersikap “sok” pintar
sendmudakmgiudupkanmm demokras: dalam belajar. Kondisi
seperti i1 harus cepat dirubah ke arah proses pembelajaran yang dapat
menimbulkan gairah belajar, termasuk paradigama belajar dan mengajar.

Persoalan-persoalan yang perlu dibenahi adalah metode atau
pendekatan yang digunakan oleh pendidik dalam proses belajar mengajar,

kemampuan mengelola situasi pembelajaran, arah pembelajaran lebih .

difokuskan kepada unsur afeksi dan memunculkan motonk siswa, dan
melibatkan siswa dalam setiap kegiatan belajar. Untuk memperbaharui
kondisi belajar konvensional di atas, format yang perlu dikembangkan
meliput,

MWMWAWM&WWM

Proses belajar akan lebih efektif apabila siswa berpartisipasi dalam
proses tersebut. Dengan berpartisipasinya siswa, siswa akan mengalami,
menghayati, dan menarik makna pembelajaran dan pengalaman-pengalaman
yang dialaminya, sehingga hasil belajar akan merupakan bagian dan dirinya,
baik perasaannya, pemikirannya, dan pengalamannya. Hasil belajar seperti
ini akan lebth lestan dan lebih melekat, di samping kreativitas siswa akan
terangsang, berkembang, dan terbina.

Proses belajar mengajar model konvensional hanya menimbulkan
hubungan satu arah. Pengetahuan yang disampaikan hanya cenderung
transfer pengetahuan, norma, nilai dan budaya Dalam proses belajar ini,
siswa dianggap sebagai bejana kosong yang harus diisi sepenuhnya oleh
guru. Model! ini lebih dikenal dengan istilah Bank System, dimana emosi dan
perasaan siswa kurang diperhatikan oleh guru. Dalam proses belajar format
ini, Hamid menilustrasi falsafah yang dikembengkan adalah guru adalah
orang yang paling tahu, guru orang yang paling pintar di kelas, siswa orang
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What | hear 1 forget, what | see | remember, dan what I do | understand.
Kemudian ketiga pernyatasn tersebut dikembangkan oleh Melsilberman;
What 1 hear I forget. What I hear and see 1 remember a little. What 1 hear,
see, discuss and do 1 acquire knowledge and skill. What I teach I master.

Menggagas Pdlknnnn (Qnauaun Tachbq)

Teaching. Filosofi pengajaran dan strateginya dengan “Maestro” dengan
timjauan TANDUR: Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulang:,
dan Rayakan (DePorter: 2000: 10). Prinsip-prinsip belajar Quantum Learning
dipraktikkan di dalam kelas. Kedmnya(QwuwnLeamlngdeumwm
Teaching) dua tahun terakhir menjadi model baru dalam mengajar. Dalam
prinsip ini nilai seni belajar dan mengajar lebih dikedepankan.

Prosesbelajarpmdnd:kanbuchpekaukedcpanpedummgmdahkan
model DePorter ini. Semua kegiatan dilakukan dengan rasa gembira,
menyenangkan, dan tidak membosankan Proses pembelajaran dilakukan
dengan mengemukakan materi yang bersifat normatif-doktriner, sambil
mengkaitkannya dengan apa yang terjadi sckarang ini. Dengan demikian
peran dan tanggung jawab guru dapat dilaksanakan dan suasana belajar
berkembang menjadi lebih kondusif.

Peran dan tanggung jawab pendidik, sebagai penerima pelimpahan
dan perpanjangan tangan orang tua. Goble menyatakan bahwa peranan guru
perlu dirubah. Perubshan ini disebabkan oleh: Pertama, perubshan orientast
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Dalam pandangan tradisonal, fungsi sekolah meliputi fungsi pengawasan,
fungsi indoktrinasi, fungsi kejuruan, dan fungsi kepercayaan (Goble: 22-23).

Adlbebamapnm:ppemmgmpulumMMmmembmhn

materi pendidikan budi pekerti, yaitu:

Pertama, orientasi kepada problcm yang ada Prinsip uu menjadi |

yang diperhatikan adalah problem yang timbul dalam masyarakat.

Kedua, orientasi ilmish. Mengajar dan belajar hendaknya
mempunyai kaitan yang lebth erat dengan riset dibandingkan dengan apa
secara berkesmambungan sesuai dengan tahap-tshap permasalahan dan
belajar, orientasi yang lebih terarah kepada problem mengasumsikan bahwa
berbagai persoalan harus senantiasa dipertimbangkan dari sudut pandangan
yang multi disiplin. Persoalan dapat diselesaikan dengan menggunakan cara
dan pendekatan yang bervariasi. Suatu masalsh yang terjadi dibeberapa
daerah memungkinkan cara penyelesaian yang berbeda karena struktur sosio-
kulturan yang berbeda.

Keempat, orientasi metodologis. Orientasi i1 disesuaikan dengan
sifat dan bentuk permasalahan, geografis, besar kecilnya permasalahan yang
dihadapi, tyuan yang diharapkan, di samping pendekatan teknis yang akan
diterapkan. Pemecahan masalah merujuk kepada hasil pengamatan awal.

Kelima, MWMWMMn
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berkembang dalam dunia pendidikan. Unsur bawaan dan lingkungan
Keenam, Evaluasi. Proses pembelajaran tidak dapat dilepaskan dan
program evaluasi. Evaluasi bertujuan mengkaji sejauh manakah suatu
program mencapai sasaran (keberhasilan) Evaluasi ini menjadi umpan balik
(feed back). Hasil evaluasi digunakan sebagai materi rekomendas: kepada
pihak-pihak terkait Untuk mengevaluasi  pelaksanaan program, tolok
ukumya harus jelas dan diyakim keampuhannya. Prinsip yang perlu
dikembangkan adalah mlai-nilai kejujuran, obyektivitas, dan keseimbangan
Prinsip-prinsip di atas disosialisas: secara luas, khususnya kepada
pendidik dan peserta didik. Tenaga pendidik sebagai fasilitator, harus mampu
membaca kebutuhan peserta didik Sebagai administrator, 1a harus mampu
mengelola suasana pembelajaran batk yang berkenaan dengan kurnkulum
maupun interaksi edukatif antara guru dan siswa, siswa dengan guru, dan
siswa dengan siswa Prinsip-prinsip di atas diaplikasi untuk menghidupkan

suasana proses pembelajaran.

Penutup

Dan uraian di atas, pendidikan budi pekerti —-terlepas dan perbedaan
dan persamaannya dengan pendidikan agama atau pendidikan akhlak--
memiliki makna signifikan dalam proses belajar mengajar. Pendidikan budi
pekerti masa mendatang perlu diformat agar lebth menyentuh unsur afeksi
dan psikomotonk siswa. Transfer pengetahuan unsur kognisi siswa perlu
dilakukan dengan mengintegrasikan kedua unsur lainnya  Proses
pembelajaran pendidikan budi pekerti periu didekatkan dengan model belajar
mengajar format baru, seperti model active learning, quantum learning dan
quantum teaching. Model i perlu disosialisasikan agar dapat dipahami oleh
tenaga pendidik khususnya dan orang-orang yang memiliki komitmen dalam
dunia pendidikan.
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